BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah bentuk komunikasi politik yang dilakukan
oleh Ibu Puteri meliputi Institusi politik yang berafiliasi di partai Golkar, Institusi
media dalam menjaring kaum milenial melalui platfor media sosial, Orientasi
khalayak yang menaungi seluruh kalangan masyarakat, dan aspek komunikasi
budaya politik yang dikaitkan dengan narasi story telling kasus nyata di zaman era
digital seperti saat ini. Peran sosial media dapat membantu para anggota parlemen
DPR RI dalam menjembatani aspirasi rakyat khususnya untuk para generasi
milenial.

Jika diuraikan berdasarkan kriteria indikator analisis komunikasi politik
anggota DPR RI Milenial sesuai dengan teori Blumer dan Gurevitch tahun 1995,
maka disimpulkan bahwa:

1. Institusi politik dengan aspek-aspek komunikasi politiknya
Institusi Politik Ibu Puteri yaitu Golkar, yang saat ini sudah sangat aware
dengan kehadiran kalangan milenial. Partai Golkar pun juga berupaya untuk
tetap adaptif mengikuti tren anak muda dan selalu membuka ruang
penyampaian aspirasi bagi para pemuda khsusnya kaum milenial

2. Institusi media dengan aspek-aspek komunikasi politiknya
Ibu Puteri Komarudin menjaring kaum milenial dengan mengoptimalkan
platform sosial media khususnya Instagram dan tik-tok untuk memperluas
jangkauan informasi terkait isu-isu yang telah dan sedang viral yang dikemas
secara informatif dan kreatif sehingga mudah dicerna dan dipahami oleh
masyarakat awam. Selain itu Ibu Puteri juga tetap melakukan interaksi secara

tatap muka atau berkunjung secara langsung ke masyarakat.
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3. Orientasi khalayak terhadap komunikasi politik
Orientasi khalayak yang dilakukan oleh ibu Puteri pada dasarnya tidak
membatasi pada kelompok maupun kategori tertentu saja, namun pastinya
mewakili seluruh kalangan masyarakat.

4. Aspek-aspek komunikasi yang relevan dengan budaya politik
Aspek komunikasi dalam budaya politik yang dilakukan oleh ibu Puteri
Komarudin adalah dengan menggunakan narasi story telling dengan alur yang
mengalir dan tanpa adanya pemakaian istilah yang berat. Selain itu dengan
memberikan contoh kasus nyata dan membahas kisah sukses yang mudah

dipahami sehingga dapat menjadi contoh motivasi untuk masyarakat

5.2 Saran

Sebagai anggota milenial yang menduduki kursi parlemen DPR RI,
sebaiknya diperlukan strategi lebih mendalam khususnya dalam mengajak para
anak muda untuk tidak apatis dengan lembaga pemerintahan sehingga dapat
memahami dan membentuk para generasi muda untuk menjadi lebih baik yang

nantinya akan menjadi calon pemimpin bangsa.
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